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ABSTRAK 
Kondisi jalan angkut yang belum mengikuti standar akan menyebabkan alat angkut tidak dapat berfungsi secara 
optimal dan kondisi kerja yang tidak aman. Oleh karena itu diperlukannya evaluasi geometri jalan angkut tambang 
guna tercapainya operasi pengangkutan yang lebih aman dan nyaman bagi operator untuk melalui jalan angkut di 
PT Cita Mineral Investindo Tbk site Sandai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mengevaluasi geometri 
jalan angkut yang terdapat di perusahaan. Metode penelitian yang dilakukan yaitu pengamatan dan pengukuran 
geometri jalan angkut tambang secara langsung di lapangan. Pengolahan dan analisis data berupa lebar jalan, 
kemiringan jalan, superelevasi, dan kemiringan melintang menggunakan metode AASTHO. Hasil dari penelitian 
diperoleh nilai lebar jalan lurus yaitu berkisar 8–31 meter. Lebar pada tikungan sebesar 29 meter dengan jari-jari 
tikungan sebesar 18,66 m, superelevasi sebesar 0,04 dan beda tinggi sebesar 0,73m pada sisi tikungan terluar. 
Kemiringan jalan berkisar antara 0,20-20,24% dan beda tinggi cross slope rata-rata sebesar 0,25m. Evaluasi 
geometri jalan angkut berupa penambahan lebar jalan lurus yang belum maksimal selebar 1 m pada STA0+243-
STA0+264 sepanjang 21 meter. Kemudian kemiringan jalan pada beberapa STA perlu disesuaikan dengan 
kemampuan daya tanjak alat dengan cara dilakukan penggalian dengan total volume sebanyak 4015,809 m3 dan 
penimbunan dengan total sebanyak 3297,182 m3. 
Kata Kunci: Evaluasi, Geometri, Jalan Angkut Tambang.  
 
ABSTRACT 
The condition of haul roads that do not follow the standards will cause the transportation equipment not optimally 
function and work conditions that are not safe. Therefore, it is necessary to evaluate the geometry of the mine haul 
road to achieving a safer and more comfortable transportation operation for the operator to go through the haul 
road at PT Cita Mineral Investindo Tbk site Sandai. The purpose of this study was to determine and evaluate the 
geometry of haul roads in the company. The research method used is the direct observation and measurement of 
the mine haul road geometry in the field. Processing and analyzing data in the form of road width, grade, 
superelevation, and cross slope using the AASTHO method. The study results have obtained the value of the width 
of a straight road that ranged from 8-31 meters. The width of the bend is 29 meters with a bend radius of 18.66 m, 
a superelevation of 0.04, and a height difference of 0.73m on the outer side of the bend. The grades of the road 
have ranged between 0.20 to 20.24% and the average cross slope height difference is 0.25m. The haul road 
geometry evaluations are in the form of increasing 1 m the width on the straight road which doesn't have maximally 
wide at STA0+243-STA0+264 along 21 meters. Then the grade of the road at several STAs need to be adjusted to 
the ability of the dump truck grade resistance through cutting with a total volume of 4015,809 m3 and filling with 
a total of 3297,182 m3. 
Keywords: Evaluation, Geometry, Mine Haul Road. 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu kegiatan penambangan yang dapat 
memengaruhi produksi adalah operasi pengangkutan 
(hauling). Kondisi dan geometri sarana jalan angkut 
itu sendiri menjadi salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi kegiatan pengangkutan di mana 
proses pengangkutan menggunakan alat yang besar 
dan berat. Adapun evaluasi jalan angkut bertujuan 
untuk mengetahui kesesuaian dengan kaidah jalan 
angkut yang baik berdasarkan standar jalan angkut 
tambang. Sehingga, jalan angkut menjadi aman dan 
nyaman untuk dilalui oleh alat angkut.   
Kondisi jalan angkut yang belum mengikuti 
standar akan menyebabkan alat angkut tidak dapat 





tidak aman. Oleh karena itu diperlukannya evaluasi 
geometri jalan angkut tambang guna tercapainya 
operasi pengangkutan yang lebih aman dan nyaman 
bagi operator untuk melalui jalan angkut di PT Cita 
Mineral Investindo Tbk site Sandai. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Geometri Jalan Angkut 
Geometri jalan angkut merupakan perhitungan 
bentuk, ukuran dan posisi jalan angkut yang akan 
digunakan dalam proses pengangkutan hasil 
tambang bauksit PT Cita Mineral Investindo Tbk. 
Geometri jalan harus sesuai dengan dimensi alat 
angkut yang digunakan agar alat angkut tersebut 
dapat bergerak leluasa pada kecepatan normal dan 
aman. Dalam proses penambangan terbuka, alat 
angkut yang digunakan adalah dump truck 
(Suwandhi, 2004). 
Lebar Jalan 
a) Lebar Jalan Pada Kondisi Lurus 
Lebar jalan angkut minimum dapat dipakai 
dengan jalur ganda atau lebih menurut American 
Association of State Highway and Transportation 
Officials (AASTHO) pada jalur lurus adalah: 
Lmin= n . Wt+ (n+1) (
1
2
. Wt)  (1) 
Keterangan: 
Lmin  = lebar jalan angkut minimum (meter) 
n  = jumlah jalur yang digunakan 
Wt  = lebar alat angkut total (meter) 
Perumusan di atas dapat dipakai untuk lebar 
jalan 2 jalur (n). Nilai ½ artinya bahwa ukuran aman 
untuk dua kendaraan berlawanan arah sebesar ½ Wt, 
yaitu lebar terbesar dari truk yang digunakan dan 
ukuran aman masing-masing kendaraan di tepi 
kanan kiri jalan (Suwandhi, 2004). 
b) Lebar Jalan Pada Belokan (Tikungan) 
Lebar jalan angkut pada belokan atau tikungan 
selalu lebih besar daripada lebar jalan lurus. 
Perhitungan lebar jalan minimum pada belokan, 
yaitu seperti terlihat di bawah ini: 
Wmin=2 (U+ Fa+ Fb+ Z)+ C  (2) 
 C = Z = 
U + Fa+ Fb
2
       (3) 
Keterangan: 
Wmin = lebar jalan angkut minimum pada belokan 
(m) 
U  = lebar jejak roda (center to center tires) (m) 
Fa  = lebar juntai (overhang) depan (m) 
Fb = lebar juntai belakang (m) 
Z = lebar bagian tepi jalan (m) 
C =jarak antar kendaraan (total lateral clearance) 
(m) 
Kemiringan Jalan Angkut 
Secara umum, kemiringan jalan angkut 
dinyatakan dalam persen (%). Kemiringan jalan 
angkut dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
seperti berikut ini (Suwandhi, 2004): 
Grade (i) = 
∆ h
∆ x
×100%     (4) 
Keterangan: 
∆h = beda tinggi antara 2 titik yang diukur (m) 
∆x = jarak datar antara 2 titik yang diukur (m) 
Tahanan kemiringan (grade resistance) ialah 
besarnya gaya berat yang melawan atau membantu 
gerak kendaraan karena kemiringan jalur jalan yang 
dilaluinya. Besarnya tahanan kemiringan rata-rata 
dinyatakan dalam 20 lbs dari rimpull untuk tiap 
gross ton berat kendaraan beserta isinya pada tiap 
kemiringan 1%. Alat-alat pemindahan tanah jarang 
yang dapat mengatasi kemiringan lebih dari 15%. 
Jika dipakai tahanan kemiringan 20 lbs/ton/% maka 
angka-angkanya tidak akan terlalu menyimpang 
sampai kemiringan 15% (Suwandhi, 2004). 
Superelevasi 
Superelevasi merupakan kemiringan jalan pada 
tikungan yang terbentuk oleh batas antara tepi jalan 
terluar dengan tepi jalan terdalam karena perbedaan 
ketinggian. Superelevasi dibuat dengan membuat 
kemiringan kearah titik pusat jari-jari tikungan yang 
berfungsi untuk menjaga agar alat angkut tidak 
terguling saat melewati tikungan pada kecepatan 
tertentu (Suwandhi, 2004). Persamaan yang 
digunakan dalam menghitung besarnya superelevasi 
adalah: 
e + f = 
V2
127 R
   (5) 
Keterangan: 
e = superelevasi (m/m) 
f = koefisien gesekan melintang 
V = kecepatan kendaraan (km/jam) 
R = jari-jari tikungan (m) 
Adapun nilai superelevasi yang diizinkan dapat 
dilihat pada Tabel 1. dibawah ini. 
Tabel 1. Nilai Superelevasi yang Diizinkan (ft/ft) 
Radius 
Tikungan 
Kecepatan Kendaraan (mph) 
10 15 20 25 30 ≥35 
50 0,04 0,04      
100 0,04 0,04 0,04    
150 0,04 0,04 0,04 0,05   
250 0,04 0,04 0,04 0,04 0,06  
300 0,04 0,04 0,04 0,04 0,05 0,06 
600 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,05 
1000 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 
(Sumber : Kaufman & Ault, 1977) 
Agar terhindar dari kemungkinan kecelakaan, 
maka untuk kecepatan tertentu dapat dihitung jari-
jari minimum (Rmin) untuk superelevasi maksimum 
(emax) dan koefisien gesek maksimum (fmax), 









           (6) 
Dimana: 
Rmin = jari-jari tikungan minimum (m) 
Vr = kecepatan rencana (km/jam) 
emax = seperelevasi maksimum (%) 
fmax = koefisien gesek maksimum (0.14 - 0.24) 
Untuk pertimbangan perencanaan, digunakan 
emax = 10%. Dengan persamaan 2.6 dapat dihitung 
jari-jari tikungan minimal (Rmin) untuk variasi Vr 
dengan konstanta emax = 10% serta harga fmax. 
Kemiringan Melintang (Cross Slope) 
Merupakan sudut yang dibentuk oleh dua sisi 
permukaan jalan terhadap bidang horizontal. 
Tujuannya untuk memperlancar penyaliran saat 
hujan. Nilai yang umum dari kemiringan melintang 
(cross slope/cross fall) yang direkomendasikan 
adalah sebesar 20-40 mm/m, dan jarak bagian tepi 
jalan ke bagian tengah atau pusat jalan disesuaikan 
dengan kondisi yang ada (Suwandhi, 2004). 
Rimpull 
Kemiringan maksimum dapat dengan baik 
dilalui oleh alat angkut (dump truck) antara 10 –18 
% hal ini tergantung truk yang digunakan. Agar 
kendaraan dalam keadaan setimbang, maka rimpull 
yang dibutuhkan oleh kendaraan harus sama dengan 
rimpull yang tersedia pada kendaraan (Indonesianto, 
2004). 
1. Rimpull yang tersedia: 
Rimpull tersedia =
Hp × 375× efisiensi mekanis 
Kecepatan (mph)
 (7) 
2. Rimpull yang diperlukan: 
a) Rimpull untuk mengatasi tahanan guling: 
Rp1 = W × RR   (8) 
Dimana: 
Rp1  = Rimpull untuk mengatasi tahanan guling (lb) 
w = berat kendaraan bermuatan (ton) 
RR   = tahanan guling (lb/ton) 
b) Rimpull untuk mengatasi tanjakan 
Sedangkan rimpull untuk mengatasi tanjakan 
adalah sebesar 20 lb/ton untuk setiap 1% kemiringan 
tanjakan per ton berat kendaraan. 
Rp2 = W × Rpt × G  (9) 
Dimana: 
Rp2 = rimpull untuk mengatasi tanjakan (lb) 
W     = berat kendaraan bermuatan (ton) 
Rpt  = 20 lb/ton/%   
G  = kemiringan, % 
Rimpull yang tersedia = Rimpull yang diperlukan 
Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam 
penelitian berupa GPS, Total Station, Tripod, 
Meteran 5 meter, Meteran roll, Prisma dan Pole, 
Arcgis 10.3, dan AutoCad Map 3D 2022. 
 
Pengumpulan Data 
1) Data Primer 
a. Pengukuran Lebar Jalan Angkut 
b. Superelevasi 
c. Kemiringan Jalan (Grade) 
d. Kemiringan Melintang 
e. Pengamatan Kondisi Jalan 
2) Data Sekunder 
a. Peta IUP Produksi PT Cita Mineral 
Investindo 
b. Spesifikasi Alat Angkut 
Pengolahan dan Analisis Data 
Langkah perhitungan yang dilakukan dalam 
proses pengolahan data adalah sebagai berikut: 
1. Perhitungan lebar jalan lurus dan lebar jalan 
pada tikungan menggunakan persamaan-
persamaan yang sesuai dan tepat seperti pada 
Persamaan 1 dan Persamaan 2. Nilai yang 
didapat dari hasil perhitungan lebar jalan 
digunakan untuk mengetahui lebar jalan yang 
sesuai dengan standar jalan angkut tambang. 
2. Kemiringan jalan angkut dinyatakan dalam 
persen (%) dihitung menggunakan 
perbandingan antara beda tinggi dan jarak datar 
antara 2 titik yang diukur dan menggunakan 
Persamaan 4. 
3. Menghitung nilai superelevasi dihitung 
menggunakan Persamaan 5. 
4. Nilai kemiringan melintang (cross slope) pada 
umumnya adalah 20-40 mm/m sesuai dengan 
kondisi yang ada di lapangan. 
Berdasarkan data-data yang telah 
dikumpulkan, selanjutnya adalah kegiatan analisis 
data yang merupakan kegiatan mencari solusi dari 
permasalahan penelitian yang telah dilakukan. 
Adapun tahapan analisis data sebagai berikut: 
1. Evaluasi Lebar Jalan Lurus dan Lebar Jalan 
pada Tikungan 
Pengukuran langsung di lapangan 
mengenai lebar jalan pada jalan lurus dan jalan 
pada tikungan di beberapa bagian titik 
pengukuran menggunakan total station dan 
meteran kemudian data hasil pengukuran 
tersebut dianalisis dan dievaluasi berdasarkan 
teori AASHTO. 
2. Evaluasi Superelevasi 
Pengukuran superelevasi dilakukan 
langsung di lapangan pada tikungan 
menggunakan total station dan meteran 
kemudian data pengukuran dianalisis dan 
dievaluasi berdasarkan teori AASHTO. 
3. Evaluasi Kemiringan Melintang (Cross Slope) 
Pengukuran kemiringan melintang (cross 
slope) pada permukaan jalan angkut tambang 
diukur langsung dilapangan menggunakan 





pengukuran dianalisis dan dievaluasi 
berdasarkan teori AASHTO. 
4. Evaluasi Kemirinan Jalan (Grade) 
Pengukuran kemiringan jalan (grade) 
pada jalan angkut tambang menggunakan alat 
ukur total station dan meteran yang selanjutnya 
data dari hasil pengukuran tersebut dianalisis 
dan dievaluasi sesuai teori AASTHO. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pengamatan dan pengukuran dilakukan di 
dalam area IUP PT Cita Mineral Investindo Tbk site 
Sandai dengan titik awal pengukuran STA 0+000 di 
Blok 15 yaitu berada di koordinat 1° 13’ 22,0” LS - 
110° 29’ 34,5” BT hingga ke Bauxite Processing 
Plant (BPP) yang berada di koordinat 1° 13’ 0,45” 
LS - 110° 29’ 47” BT dapat dilihat pada Gambar 1 
dan Gambar 2. 
 
Gambar 1. Lokasi Daerah Penelitian (Sumber: 
Pengolahan Data, 2021) 
 
 
Gambar 2. Jalan Angkut dari Blok 15 menuju BPP 
5-6-7  (Sumber: Pengolahan Data, 
2021) 
Lebar Jalan Angkut Pada Kondisi Lurus 
 Jalan angkut pada Blok 15 ke BPP 5-6-7 
merupakan jalan angkut dua lajur yang 
menghubungkan Blok 15 dengan BPP di mana lebar 
jalan angkut di lapangan bervariasi antara 8 - 31 
meter. Kondisi lebar jalan angkut yang 
menghubungkan Blok 15 penambangan bauksit 
menuju BPP pada beberapa STA jalan, secara garis 
besar telah melebihi standar minimal lebar jalan 
yang disesuaikan dengan lebar alat angkut dengan 
menggunakan spesifikasi alat angkut HINO 500 
Ranger FM 260 JD (Mining). 
Pada PT Cita Mineral Investindo Tbk jumlah 
jalur yang digunakan adalah dua lajur maka lebar 
jalan minimum pada jalan lurus untuk dump truck 
HINO 500 Ranger FM 260 JD pada dua lajur adalah 
sebagai berikut: 
Lmin = 2 . 2,49 m + (2+1) (
1
2
. 2,49 m) 
= 4,98 m + 3,735 m  
= 8,715 m  ≈ 9 m  
Jadi lebar jalan minimum pada dua lajur jalan lurus 
untuk dump truck HINO 500 Ranger FM 260 JD 
adalah 9 m. 
Lebar Jalan Angkut Pada Tikungan 
Berdasarkan spesifikasi truk HINO 500 Ranger 
FM 260 JD didapat data sebagai berikut : 
- Jarak roda (U)  = 1,495 m 
- Panjang keseluruhan truck = 8,645 m 
- Jarak as roda depan dengan bagian depan truck 
(Fa) = 1,28 m 
- Jarak as roda belakang dengan bagian belakang 
truck (Fb) = 1,985 m 
- Jarak sumbu roda depan dengan as roda 
belakang (Wb) = 5,38 m 





- Sudut penyimpangan roda (α) = 39,27o 
 








α = 39,27° 
Dari data tersebut dapat dihitung lebar jalan 
pada tikungan, yaitu : 
- Lebar juntai depan 
 Fa= 1,28 m × sin 39,27° = 0,81 m  
- Lebar Juntai belakang 
Fb= 1,985 m × sin 39,27° = 1,26 m  
- Jarak sisi luar truk ke tepi jalan (Z) dan Jarak 
antara dua truk yang akan bersimpangan 
C = Z = 




2,05 m + 0,81 m + 1,26 m
2
 
= 2,06 m 
- Lebar jalan angkut minimum (2 jalur) pada 
tikungan 
W = 2 × (U + Fa+ Fb+Z)+C  
= 2 × (2,05 m + 0,81 m + 1,26 m + 2,06 m) + 2,06 
= 14,42 m ≈ 15 m  
 Jadi lebar minimum dua lajur jalan pada 
tikungan adalah 15 meter. Lebar jalan pada tikungan 
di lapangan adalah 29 m. Dari perhitungan di atas 
dapat dilihat bahwa lebar jalan angkut pada tikungan 
sudah memenuhi standar minimum. 
Kemiringan (Grade) 
 Kemiringan jalan angkut dinyatakan dalam 
persen (%) yang merupakan perbandingan antara 
beda tinggi dengan jarak mendatar. Kemiringan 
jalan maksimum yang dapat dilalui dengan baik oleh 
alat angkut yaitu berkisar antara 10% - 15%. Akan 
tetapi untuk jalan naik maupun turun pada bukit 
lebih aman dan idealnya kemiringan jalan 
maksimum sebesar 8% (Suwandhi, 2004). 
 Sebagai contoh perhitungan, pada STA 0+000 
memiliki elevasi 21,19 m dan STA 0+025 memiliki 
elevasi 21,13 m dengan jarak 25 m. Sehingga besar 
kemiringan (grade) jalannya adalah: 







 ×100%  
= 0,24 % 
Rimpull 
Kemampuan alat angkut untuk mengatasi 
tanjakan dapat dihitung berdasarkan data spesifik 
teknis truk HINO500 Ranger FM 260 JD (Mining) 
diketahui: 
- berat total bermuatan : 26.000 kg  = 26 ton 
- berat kosong  : 7.500 kg      = 7.5 ton 
- tenaga kuda  : 256,44 HP 
 Untuk mengetahui kemampuan tanjak truk 
HINO500 Ranger FM 260 JD (Mining) dapat 
dihitung sebagai berikut: 
1. Rimpull yang diperlukan saat truk bermuatan: 
- Rimpul untuk mengatasi tanjakan (misal 
grade = a %) 




⁄ = (520 × a %) lb  
- Rimpull untuk mengatasi tahanan gulir 
      26 ton × 100 lb ton⁄ = 2.600 lb 
- Rimpull untuk percepatan 
26 ton × 20 lb ton⁄ = 520 lb 
Total Rimpull yang diperlukan  
= (520 lb × a%) + 2.600 lb + 520 lb 
= (520 lb × a%) + 3.120 lb 
2. Rimpull yang tersedia 
 Jumlah rimpul yang tersedia pada truk 
HINO500 Ranger FM 260 JD dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
Rimpull (Gear 1) = 
375 × 256,44 × 85%
6,13 mph
= 13.334,46 lb  
Dengan perhitungan rumus diatas maka dapat 
ditabelkan sebagai berikut: 
Tabel 2. Rimpull yang Tersedia pada Tiap Gear 
Truk HINO500 Ranger FM 260 JD 














C 4,25 85 256,4 19.233 30,99 
1 6,13 85 256,4 13.334,46 19,64 
2 8,61 85 256,4 9.493,64 12,26 
3 11,65 85 256,4 7.016,33 7,49 
4 15,55 85 256,4 5.256,61 4,11 
5 21,31 85 256,4 3.835,77 1,38 
6 29,95 85 256,4 2.729,22 0,75 
7 40,52 85 256,4 2.017,28 2,12 
8 54,09 85 256,4 1.511,19 3,09 
 Agar truk mampu bergerak, jumlah rimpull 
yang diperlukan sama dengan rimpull yang tersedia. 
Keadaan tersebut akan terjadi apabila tanjakan (a %) 
jalan angkut sebesar: 
(520 lb × a%)+ 3.120 lb = 13.334,46 lb 
    (520 lb × a%) = 10.214,46 lb 
 a% = 19,64 % 
 Jadi, tanjakan maksimum yang mampu diatasi 
oleh truk HINO500 Ranger FM 260 JD (Mining) 
adalah 19,64 % pada gear 1. 
Superelevasi 
Berdasarkan pengamatan di lapangan, pada 
tikungan yang ada pada jalan angkut sudah terdapat 
adanya superelevasi. Superelevasi dibuat dengan 





tikungan. Superelevasi yang dibuat disesuaikan 
dengan kecepatan rencana yang diterapkan pada 
dump truck yang melewati tikungan yaitu 25 
km/jam. 
 Untuk mendapatkan nilai superelevasi, 
kecepatan yang digunakan adalah kecepatan 
maksimum dari alat angkut saat melewati tikungan 
yaitu sebesar 25 km/jam dengan superelevasi 
maksimum sebesar 0,1. Sedangkan koefisien 
gesekan dapat menggunakan perhitungan berikut:  
 Apabila V < 80 km/jam, rumus yang digunakan 
adalah: 
f = -0,00065 × V + 0,192 
 Apabila V antara 80 – 112 km/jam , rumus 
yang di gunakan adalah : 
f = -0,00125 × V + 0,024 
 Karena kecepatan yang digunakan kurang dari 
80 km/jam, maka digunakan rumus yang pertama. 
Perhitungannya sebagai berikut: 
f = -0,00065 × V + 0,192    
  = -0,00065 × 25 km/jam + 0,192 
   = 0,175 
 Jari-jari tikungan jalan angkut berhubungan 
dengan konstruksi alat angkut yang digunakan, 
khususnya jarak horizontal antara poros roda depan 
dan belakang.  




127 × (0,1 + 0,175)
 
= 17,89 m ≈ 18 m 
Berdasarkan Tabel 1, dengan menggunakan 
kecepatan 25 km/jam (15,534 mph) dan jari-jari 
tikungan sebesar 18 m (59,05 feet) maka angka 
superelevasi yang disarankan sebesar 0,04 dan beda 
tinggi yang harus dibuat yaitu: 
tan α = e  
tan α = 0,04 
      α = 2,29° 
Beda tinggi = r x sin  
Beda tinggi =18 m × sin 2,29° 
= 0,72 m = 72 cm 
Berdasarkan perhitungan diatas, beda tinggi 
antara sisi dalam dan sisi luar tikungan yang harus 
dibuat adalah 0,72 meter atau 72 cm untuk jari-jari 
minimal pada jalan tikungan sebesar 18 meter.  
Adapun berdasarkan analisis, jenis tikungan 
yang terdapat di rute jalan angkut tambang dari Blok 
15 ke BPP adalah tikungan berbentuk spiral - spiral 
dengan memiliki satu jari-jari tikungan yaitu sebesar 
18,66 meter dengan beda tingginya 0,73 meter pada 
sisi tikungan terluar. Sehingga dapat dikatakan jari-
jari dan beda tinggi pada sisi terluar tikungan di 
lapangan telah memenuhi standar. 
 
Kemiringan Melintang (Cross Slope) 
Pembuatan cross slope dilakukan dengan cara 
membuat bagian tengah jalan lebih tinggi dari bagian 
tepi jalan. Jalan angkut yang baik memiliki cross 
slope 40 mm/m. Sehingga untuk jalan angkut dengan 
lebar 11,21 m mempunyai beda ketinggian pada 








 × 11,21 m 
= 5,61 m 
sehingga beda tinggi yang dibuat : 
q = 5,61 m × 40 mm m⁄   
 = 224,4 mm ≈ 0,22 m  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, maka didapatkan kondisi aktual geometri 
jalan angkut tambang di PT Cita Mineral Investindo 
Tbk pada Blok 15 ke BPP 5-6-7. Pada STA 0+250 
yang memiliki lebar 8,6 meter perlu dilakukannya 
penambahan lebar jalan selebar ±1 meter. Pelebaran 
jalan tersebut dibuat sepanjang 21 meter yang 
dimulai dari STA 0+243 hingga STA 0+264. 
Tabel 3. Koreksi Lebar Jalan pada Kondisi Lurus 










Kiri: 0,7 m 




Kiri: 0,7 m 




Kiri: 0,5 m 
Kanan: 0,2 m 
Pada jalan angkut yang menghubungkan Blok 
15 ke BPP, terdapat tikungan dimana lebarnya 
sebesar 29 m. Kemiringan rata-rata yang didapat dari 
pengambilan data lapangan juga sudah memenuhi 
standar keamanan jalan angkut. Namun, di beberapa 
STA terdapat kemiringan ekstrim sehingga perlu 
dilakukan penggalian dan penimbunan di beberapa 
area tersebut. Penentuan elevasi galian dan timbunan 
dilakukan dengan memperhatikan keamanan dan 
kemampuan alat dalam melewati jalan. Adapun alat 
angkut yang digunakan adalah HINO 500 Ranger 
FM 260 JD mampu mengatasi tanjakan kemiringan 
jalan maksimum sebesar 19,64% dengan 
menggunakan gear 1. 
Pada STA 0+650 sampai STA 0+825 terdapat 
turunan dan perlu dilakukan penimbunan sebanyak 
2.762,027 m3. Kemudian, pada STA 0+975 sampai 
0+1017 perlu dilakukan penimbunan sebanyak 
535,155 m3 untuk mengurangi persen kemiringan 
jalan angkut yang ekstrim di STA 0+1000 – STA 





4.015,809 m3 dari STA 0+825 hingga STA 0+975 
diharapkan dapat mengurangi persen kemiringan 
ekstrim yang terdapat pada STA 0+825 – STA 
0+875 sehingga alat angkut dapat melewati jalan 
tersebut dengan aman dan nyaman. 
Setelah dilakukannya perbaikan kemiringan 
jalan dengan penggalian dan penimbunan, maka 
pada beberapa STA yang memiliki kemiringan 
ekstrim dapat dilalui oleh alat angkut secara aman. 
Seperti pada STA 0+775 - 0+825 dan STA 0+925 – 
0+975 dapat dilalui dump truck dengan 
menggunakan gear 3. Selanjutnya pada STA 0+825 
– 0+925 dan STA 0+975 – 1+000 dapat dilalui dump 
truck secara aman menggunakan gear 2. Kemudian 
pada STA 1+000 – 1+017 dapat dilalui dump truck 
dengan menggunakan gear 1 setelah perbaikan. 
Tabel 4. Koreksi Kemiringan (Grade) Jalan dan 
Gear Yang Digunakan Setelah Perbaikan 














0+650 - 0+675 7,72 3,32 - 175,510 4 
0+675 - 0+700 5,88 3,28 - 443,698 4 
0+700 - 0+725 0,20 0 - 515,024 5 
0+725 - 0+750 0,92 1,84 - 494,468 4 
0+750 - 0+775 3 4,12 - 518,609 3 
0+775 - 0+800 7,24 4,08 - 445,048 4 
0+800 - 0+825 11,28 2,82 - 169,669 4 
0+825 - 0+850 20,24 9,08 346,014 - 2 
0+850 - 0+875 12,64 7,96 923,886 - 2 
0+875 – 0+900 7,48 7,96 1196,618 - 2 
0+900 - 0+925 3,24 10,8 946,941 - 2 
0+925 - 0+950 2,32 7,2 466,539 - 3 
0+950 - 0+975 3,12 6,04 135,811 - 3 
0+975 - 1+000 6,36 10,11 - 220,095 2 
1+000 - 1+017 19,64 14,31 - 315,060 1 
Total   4015,809 3297,182   
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan secara 
keseluruhan pada jalan angkut yang 
menghubungkan front penambangan Blok 15 ke 
BPP 5-6-7 telah memiliki cross slope. Namun ada 
beberapa bagian STA jalan yang perlu ditambahkan 
untuk pembuatan cross slope. Titik-titik yang perlu 
ditambahkan cross slope adalah: STA 0+425, STA 
0+600, dan STA 0+625. Dengan adanya 
penambahan pembuatan cross slope pada bagian 
jalan tersebut diharapkan dapat menghindari 
tergenangnya air di badan jalan ketika hujan dan 
tidak merusak jalan. Koreksi beda tinggi kemiringan 
melintang (cross slope) dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut ini: 
 
Tabel 5. Koreksi Beda Tinggi Kemiringan 
Melintang (Cross Slope) (Sumber: 








0 + 425 11,21 5,61 +0,22 
0 + 600 12,39 6,19 +0,25 
0 + 625 12,54 6,27 +0,25 
IV. KESIMPULAN 
1. Geometri jalan angkut tambang yang terdapat 
pada Blok 15 menuju BPP 5-6-7 adalah sebagai 
berikut: 
- Lebar jalan lurus yang terdapat di lapangan 
bervariasi yaitu berkisar 8 – 31 meter dan 
lebar jalan pada belokan yaitu 29 meter. 
- Kemiringan jalan berkisar antara 0,20 % – 
20,24 %. 
- Nilai superelevasi yang diterapkan adalah 
sebesar 0,04 jari-jari tikungan sebesar 18,66 
m, beda tinggi sebesar 0,73 m pada sisi 
tikungan terluar serta kecepatan alat muat 
saat melewati tikungan adalah 25 km/jam.  
- Beda tinggi cross slope pada bagian tengah 
jalan rata-rata sebesar 0,25 m. 
2. Evaluasi geometri jalan angkut tambang di PT 
Cita Mineral Investindo Tbk adalah sebagai 
berikut: 
- Perlu adanya penambahan lebar pada STA 
0+250 sebanyak ±1 m yang dimulai dari 
STA 0+243 hingga STA 0+264 sepanjang 21 
meter pada jalan lurus. 
- Ada beberapa kemiringan jalan yang harus 
dikoreksi karena melebihi standar 
maksimum kemiringan jalan dengan cara 
penggalian dan penimbunan tanah. Adapun 
total volume untuk penggalian yang harus 
dilakukan sebanyak 4015,809 m3 dan 
penimbunan dengan total sebanyak 
3297,182 m3. Tanjakan maksimum yang 
mampu diatasi oleh dumptruck HINO 500 
FM 260 JD (Mining) adalah 19,64% pada 
gear 1. Adapun kemiringan jalan ekstrim 
yang telah diperbaiki pada STA 0+825–
0+925 dan STA 0+975–1+000 dapat dilalui 
alat angkut secara aman menggunakan gear 
2. Kemudian pada STA 1+000 – 1+017 
dapat dilalui dump truck dengan 
menggunakan gear 1. 
- Pembuatan cross slope dengan cara 
meninggikan bagian tengah dari jalan pada 
STA 0+425 setinggi 0,22 m, STA 0+600 
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